Cara menyantap
makanan di surga, mata
air Zanjabil, Air Kafur,
dan Salsabil

Dalam surah Al-Insan disebutkan,
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“Dan naungan (pohon-pohon surga
itu) dekat di atas mereka dan buahnya
dimudahkan memetiknya semudah-
mudahnya. Dan diedarkan kepada mereka
bejana-bejana dari perak dan piala-piala
yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca
(yang terbuat) dari perak yang telah diukur
mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam
surga itu mereka diberi minum segelas
(minuman) yang campurannya adalah jabe.
(Yang didatangkan dari) sebuah mata air
surga yang dinamakan salsabila.” (QS. Al-
Insan: 14-18)

Yang dimaksud adalah pohon-pohon
di surga, dahan-dahannya begitu dekat.
Ketika mereka ingin buah tersebut, pohon

tersebut mendekat dari atas, seakan-akan
pohon tersebut mendengar dan taat.
Mujahid berkata bahwa jika penduduk
surga berdiri, pohon itu meninggi sesuai
dengan kadarnya. Jika ia duduk, pohon
tersebut merunduk sehingga mudah
untuk diambil. Jika ia berbaring, pohon
itu semakin merunduk lagi sehingga
mudah untuk diambil.

Qatadah dan selainnya menerangkan
bahwa Zanjabil itu campuran minuman di
surga. Kadang campuran yang dinginnya
adalah air kafur sedangkan campuran
panasnya adalah Zanjabil. Zanjabil
adalah mata air di surga, dinamakan
Salsabila karena sifatnya yang mengalir
dan bagusnya mata air tersebut. Inilah
yang disarikan dari Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim karya Ibnu Katsir rahimahullah.

Air kafur ini yang disebutkan dalam surah
Al-Insan pula,
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“Sesunggu/mya orang-orang yang berbuat

kebajikan minum dari gelas (berisi
minuman) yang campurannya adalah air

kafur.” (QS. Al-Insan: 5)

Semoga bermanfaat.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi ¢
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Makanan dan Minuman Surga

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“‘Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-
orang kafir ialah neraka.” (QS. Ar-Radu: 35)

Makanan dan minuman di surga tidak pernah habis

Dalam ayat disebutkan,
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“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah (seperti
taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti sedang
naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang

bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.” (QS. Ar-
Radu: 35)

Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata,
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“Gerbana pernah terjadi di masa Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam lantas beliau
shalat. Orang-orang berkata, ‘Wahai
Rasulullah, kami tadi melihat engkau
mengambil sesuatu di tempatmu lantas
kami melihat engkau beralih ke belakang.
Beliau pun bersabda, ‘Sesungguhnya aku
telah melibat surga dan aku tadi berupaya
meraib setandan buah-buahan darinya.
Seandainya aku mendapatkannya lalu
kalian memakannya, niscaya kamu (tidak

butub lagi makanan) di dunia.” (HR.
Bukhari, no. 748)

Apakah di surga butuh
buang hajat?

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu
‘anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya penduduk surga, mereka

makan dan minum di dalam surga,

namun mereka tidak meludah, tidak
kencing, tidak buang air besar, dan tidak
mengeluarkan dahak.”

Para sahabat bertanya: ‘Lalu bagaimana
nasib makanan di perut mereka?’

Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Menjadi sendawa, dan keringat yang
berbau misk. Mereka diilhami selalu
bertasbih dan bertahmid, sebagaimana
kalian selalu bernafas.” (HR. Muslim,
no. 2835).

Makan dan minum di
surga semaunya

Di dalam surga seseorang makan dan
minum bebas sekehendaknya sesuai selera,

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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“Dan buah-buahan dari apa yang mereka
pilih, dan daging burung dari apa yang
mereka inginkan.” (QS. Al-Wagi'ah: 20-
21)

Allah juga berfirman,
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“Dan di dalam surga itu terdapat segala
apa yang diingini oleh hati dan sedap
(dipandang) mata dan kamu kekal di
dalamnya.” (QS. Az-Zukhruf: 71)

Allah T’ala telah mengizinkan penduduk
surga untuk menyantap makanan dan
minuman yang mereka inginkan dan

mereka pilih, “(kepada mereka dikatakan):

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi
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“Makan dan minumlah dengan sedap
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan
pada hari-hari yang telah lalu.” (QS. Al-
Haqqah: 24)

Juga telah disebutkan bahwasanya di
surga itu ada lautan yang berisikan air,
lautan khamr, lautan susu, lautan madu,
dan bahwasanya sungai-sungai di surga
berasal dari lautan-lautan ini. Di dalam
surga pula terdapat berbagai macam mata
air. Penduduk surga mereguk minuman
dari lautan-lautan, sungai-sungai, dan
mata air-mata air tersebut.

Hidangan pertama yang Allah sajikan
spesial untuk penduduk surga adalah
bagian paling nikmat, hati ikan.

Tsauban—bekas budak Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam--, “Ada

seorang Yahudi bertanya kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Apa yang diberikan kepada mereka ketika
mereka masuk surga 2” Rasulullah bersabda,
‘Hati ikan.” la bertanya lagi, ‘Apa menu

mereka selanjutnya?” Beliau menjawab,
“Disembelibkan untuk mereka sapi surga
yang mereka makan dari ujung-ujungnya.”
la bertanya lagi, Apa minuman mereka?”
Beliau menjawab, “(Minuman mereka
diambil dari) mata air salsabila.” Lalu
ia mengatakan, “Engkau benar.” (HR.
Muslim, no. 315)

Sungai di surga dengan
empat rasa

Dalam surah Muhammad disebutkan,
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“(Apakah) perumpamaan (penghuni)

Jannah yang dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa yang di dalamnya ada

) sungai-sungai dari air yang tiada berubah

rasa dan baunya, sungai-sungai dari air
susu yang tidak berubah rasanya, sungai-
sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi
peminumnya dan sungai-sungai dari madu
yang disaring; dan mereka memperoleh di
dalamnya segala macam buah-buahan dan
ampunan dari Rabb mereka, sama dengan
orang yang kekal dalam jahannam dan
diberi minuman dengan air yang mendidih
sehingga memotong ususnya?” (QS.
Muhammad: 15)



